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Abstrak

Jenis kendaraan bermotor roda dua merek Honda Supra x 125 R dikeluarkan di Indonesia
pada tahun 2008 oleh PT.Astra. Kendaraan bermotor ini merupakan salah satu jenis mo-
tor yang digemari masyarakat Indonesia, Karena dengan banyaknya �tur yang sudah digital
dan sistem pengereman yang sudah double disc. Tetapi minimnya pengetahuan pengendara
tentang gejala kerusakan yang dialami oleh motor ini menyebabkan kerusakan yang sangat
parah, bahkan hingga mogok. Diperlukan sistem yang dapat dijangkau dan dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna untuk mendeteksi kerusakan yang dialami oleh motor terse-
but. Penelitian ini dikerjakan untuk membuat suatu sistem bekerja mendeteksi kerusakan
pengguna motor jenis Honda Supra x 125 R. Sistem yang dirancang menggunakan model sis-
tem berbasis pengetahuan yang menggunakan metode Forward Chaining . Metode ini bekerja
dengan memasukan data-data berupa jenis-jenis bagian pada kendaraan dan data kerusakan
yang biasa terjadi pada bagian tersebut. Penelitian ini manghasilkan sistem yang dirancang
menggunakan Bahasa pemrograman PHP sedangkan data simpan menggunakan MySQL. Sis-
tem ini dapat dipublikasikan melalui internet sehingga semua pengguna dapat dengan mudah
menggunakan. Sistem yang sudah dikerjakan membantu bagi pengguna sehingga merasa
nyaman, karena sudah tahu jenis kerusakan dan apa tindakan yang harus dilakukan untuk
menanganinya.

Kata kunci : Sistem Basis Pengetahuan, Supra x 125 R, Pendeteksi Kerusakan, Forward
Chaining .

Pendahuluan

Kendaraan bermotor khususnya roda dua meru-
pakan jenis transportasi yang sangat banyak di-
gunakan. Karena ukurannya yang kecil sehingga
banyak di gunakan oleh pengendara dengan alasan
menghindari kemacetan dan mempercepat sampai
ke tujuan. Pada saat ini motor ada 2 tipe sis-
tem pembakaran bahan bakar yakni injeksi dan kar-
burator. Kedua sistem pembakaran bahan bakar
ini berbeda karena karburator lebih mudah di-
rawat, sedangkan injeksi diperlukan alat bantuan
lebih untuk perawatannya, serta injeksi memer-
lukan orang yang profesional dalam penanganan
perwatannya.[1]

Namun saat ini pengendara hanya sedikit yang
mengetahui apa yang harus dilakukan seandainya
muncul kerusakan pada motornya. Tentunya hal
ini dapat menghambat aktivitas yang sedang diker-
jakan oleh pengendara itu sendiri. Sebagian besar

orang jika terjadi suatu kerusakan pada kendaraan-
nya maka akan langsung mencari bengkel terdekat,
tanpa mengetahui kerusakan yang terjadi apakah
bisa untuk diperbaiki sendiri atau memang harus
profesional mekanik yang harus menanganinya. Un-
tuk itu maka dibuatlah sistem basis pengetahuan ini
agar pengendara dapat mengetahui jenis kerusakan
dan solusi yang dilakukan apabila terjadi suatu
kerusakan pada kendaraannya.

Sistem basis pengetahuan sendiri untuk meng-
gantikan kemampuan seorang pakar atau orang
yang ahli pada bidang tertentu. [2] Walaupun
demikian seorang pakar dapat mendiagnosa su-
atu masalah dengan lebih detail dan tepat dari
pada sistem basis pengetahuan. Diharapkan sis-
tem ini dapat menyelesaikan masalah yang terjadi
pada kendaraan pribadi khususnya kendaraan roda
2 yakni sepeda motor. Agar mempermudah peng-
guna yang tengah mengalami kerusakan pada mo-
tornya, maka sistem basis pengetahuan ini diran-
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cangan menggunakan web..

Metode Penelitian

Pada penelitian ini focus dari materinya adalah je-
nis kendaraan bermotor, metode yang digunakan
dan topic penelitian yaitu deteksi kerusakan pada
kendaran bermotor. Penelitian ini membutuhkan
beberapa referensi sesuai dengan materi yang diba-
has.

Objek Penelitian

Kendaraan Motor Honda Supra x 125 R per-
tama kali dikeluarkan oleh PT.Astra ke masyarakat
khususnya Indonesia yakni pada tahun 2008. Motor
Supra x 125 R ini merupakan generasi dari penerus
sebelumnya yaitu Honda Supra x 125 PGM-Fi yang
dikeluarkan pada tahun 2006 dengan pihak yang
sama yaitu PT.Astra. Motor Honda Supra x 125

R ini sudah mengalami banyak kemajuan dari gen-
erasi sebelumnya, yaitu: indikator bensin yang su-
dah digital, sistem pengereman sudah double disk /
2 piringan dimana sistem pengereman sudah lebih
baik dari generasi sebelumnya yang masih memakai
sistem cakram pada pengeremannya. Sistem pem-
bakaran pada kendaraan ini merupakan karburator,
dengan sistem pembakaran ini, pengendara dapat
memeriksa kerusakannya dan menagani kerusakan
tersebut tanpa bantuan komputer. Dengan kelebi-
han yang di tawarkan sehingga motor Honda Supra
x 125 R masih digunakan oleh banyak orang hingga
saat ini. [3]

Komponen Sistem Basis Pengetahuan

Sistem basis pengetahuan adalah kumpulan dari
perangkat yang saling berhubungan. Berikut
adalah struktur komponen sistem basis penge-
tahuan serta penjelasanya sesuai terlihat pada gam-
bar 1. [4]

Gambar 1: Komponen Sistem Basis Pengetahuan

Penjelasan: 1.

1. Akuisisi pengetahuan subsistem dengan
mengambil pengetahuan para pakar kemudian
merekayasa pengetahuan tersebut melalui
komputer.

2. Database pengetahuan digunakan solusi
menyelesaikan suatu masalah sebagai rumus.

Database pengetahuan melingkupi;

(a) Kondisi sebenarnya berupa fakta.

(b) Peraturan untuk membantu ilmu penge-
tahuan mencari solusi suatu masalah.

3. Program mesin inferensi bekerja memandu
proses penalaran suatu keadaan sesuai ba-
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sis pengetahuan bertujuan mencari solusi dan
kesimpulan.

4. Perakaman dalam memori hasil sementara
dari daerah kerja dijadikan sebagai sumber
keputusan.

5. Media komunikasi sistem dengan pengguna
dalam bentuk antarmuka. Bahasa alami
adalah bentuk komunikasi ini paling bagus
dengan dilengkapi gra�k, menu, dan form.

6. Keterangan suatu kesimpulan diambil terda-
pat pada sub sistem penjelasan.

7. Menganalisa pengetahuan dengan cara mem-
perbaiki kesalahan masa lalu jangan sampai
terulang agar dapat lebih baik ketika digu-
nakan dimasa depan.

8. Pengguna sistem basis pengetahuan ini
umumnya orang biasa yang membutuhkan so-
lusi, saran, atau penelitian.

Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining bekerja dengan cara pen-
carian data dengan algoritma ke depan. Proses pen-
carian dilakukan dari informasi yang tersedia ke-
mudian digabung dengan aturan sampai mendap-
atkan kesimpulan. Pelacakan maju bekerja secara
berurutan maju sehingga data informasi awal sam-
pai akhir harus tersedia. Metode Forward chaining
menggunakan penalaran masalah kepada solusinya
dlengan metode inferensi. Proses akan dinyatakan
konklusi jika klausa premis bernilai benar. Metode
Forward chaining bekerja secara data-driven dim-
ulai dengan data tersedia sampai menemukan kon-
klusi. Metode ini dapat bekerja dengan baik jika
tree yang dihasilkan tidak terlalu luas dan dalam.
Berikut ini adalah kondisi dimana metode Forward

Chaining dapat bekerja dengan baik:

1. Sistem bekerja dengan satu atau beberapa
kondisi saja.

2. Setiap kondisi mengikuti aturan yang ada
di database pengetahuan yang berhubungan
dengan kondiri dibagian IF.

3. Aturan yang sudah ada dapat membentuk
kondisi baru yang disimpan pada konklusi di
bagian THEN.

4. Penambahan kondisi dapat dilakukan dan da-
pat diproses. Proses akan kembali dilakukan
pada langka nomor 2 jika ditemui suatu kon-
disi baru dari konklusi dan mencari aturan
dalam database pengetahuan. Sesi akah be-
rakhir jika tidak ditemukan konklusi baru. [4].

Perhitungan Forward Chaining

Menyimpulkan suatu kerusakan pada sobjek peneli-
tian berupa kendaraan bermotor tentunya memi-
liki banyak bagian. Penelitian ini memasukan selu-
ruh bagian yang ada pada kendaraan untuk objek
penelitian mengenai kerusakan yang pasti terjadi
mengunakan metode Forward Chaining. [5] Metode
ini bekerja dengan cara mencari fakta atau dise-
but gejala yang terjadi pada kendaraan. Mema-
sukan data kerusakan menjadi kumpulan fakta
yang di proses untuk mendapatkan kesimpulan.
Bagian-bagian kendaraan sebagai objek penelitian
kerusakan kendaraan bermotor ini meliputi bagian
utama mesin, bagian rantai, bagian roda, bagian
rem dan bagian elektronik.

Sempel Perhitungan Pada Bagian

Mesin

Perhitungan pada metode Forward Chaining dibu-
tuhkan beberapa variable untuk diuji. Berikut
ini adalah sampel varibel perhitungan pada bagian
mesin seperti data pada Tabel 1.

Tabel 1: Variabel Mesin

Data kerusakan pada kendaraan motor pada
bagian mesin sudah diketahui berdasarkan analisa.
Berikut ini merupakan jenis kerusakan yang ada
pada mesin seperti data Tabel 2.

Tabel 2: Jenis Kerusakan Mesin

Kesimpulan dapat dihasilkan pada metode for-
ward chaining dibutuhkan rules dengan menen-
tukan jenis kerusakan yang terjadi. Berikut ini
adalah Rules yang ada pada mesin:
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R1= IF MSN1 and MSN2 and MSN3 and MSN4
and MSN5 and MSN6 and MSN18 THEN A

R2= IF MSN1 and MSN7 and MSN8 and MSN9
and MSN18 and MSN19 THEN B

R3= IF MSN2 and MSN3 and MSN8 and
MSN10 and MSN11 and MSN18 THEN C

R4= IF MSN1 and MSN2 and MSN3 and MSN4
and MSN5 and MSN6 and MSN7 and MSN8 and
MSN9 MSN18 and MSN19 THEN A&B

R5 = IFMSN1 and MSN2 and MSN3 and MSN4
and MSN5 and MSN6 and MSN8 and MSN10 and
MSN11 and MSN18 THEN A&C

R6= IF MSN1 and MSN2 and MSN3 and MSN7
and MSN8 and MSN9 and MSN10 and MSN11 and
MSN18 and MSN19 THEN B&C

R7= IF MSN1 and MSN2 and MSN3 and MSN4
and MSN5 and MSN6 and MSN7 and MSN8 and
MSN9 and MSN10 and MSN11 and MSN18 and
MSN19 THEN A, B&C

Setelah aturan dibuat selanjutnya dibuat penye-
lesaian perhitungan menggunakan teknik yaitu it-
erasi. Teknik ini bertujuan untuk mencapai kon-
klusi atau disebut juga jenis kerusakan seperti pada
Tabel 3. menampilkan konklusi.

Tabel 3: Konklusi Mesin

Setiap variable diperiksa kebenarannya, apakah
bernilai TRUE atau FALSE. Hasil pemeriksaan ke-
mudian diberikan nilai disesuaikan untuk mencapai
konklusi seperti yang terdapat pada Tabel 3.

Sempel Perhitungan Pada Bagian

Elektronik

Untuk perhitungan pada metode Forward Chain-
ing dibutuhkan beberapa variable untuk diuji, vari-
bel perhitungan pada listrik seperti terlihat pada
Tabel 4.

Data kerusakan pada kendaraan motor pada
bagian elektronik sudah diketahui berdasarkan
analisa Berikut ini merupakan jenis kerusakan yang
ada pada Listrik seperti pada Tabel 5.

Tabel 4: Variabel Listrik

Tabel 5: Jenis Kerusakan Elektronik

Untuk mencapai kesimpulan, pada metode for-
ward chaining dibutuhkan rules untuk menentukan
jenis kerusakan yang terjadi. Berikut ini adalah
Rules yang ada pada Listrik:

R1 = IF LRK1 and LRK2 and LRK3 and LRK4
and LRK5 THEN A

R2= IF LRK6 and LRK7 and LRK8 and LRK9
and LRK10 and LRK11 THEN B

R3= IF LRK12 and LRK13 and LRK14 and
LRK15 THEN C

R4= IF LRK1 and LRK2 and LRK3 and LRK4
and LRK5 and LRK6 and LRK7 and LRK8 and
LRK9 and LRK10 and LRK11 THEN A&B

R5= IF LRK1 and LRK2 and LRK3 and LRK4
and LRK5 and LRK12 and LRK13 and LRK14 and
LRK15 THEN A&C

R6= IF LRK6 and LRK7 and LRK8 and LRK9
and LRK10 and LRK11 and LRK12 and LRK13
and LRK14 and LRK15 THEN B&C

R7= IF LRK1 and LRK2 and LRK3 and LRK4
and LRK5 and LRK6 and LRK7 and LRK8 and
LRK9 and LRK10 and LRK11 and LRK12 and
LRK13 and LRK14 and LRK15 THEN A, B&C

Setelah dirules telah dibuat, untuk itu akan
dibuat penyelesaian perhitungan, akan digunakan
menggunakan teknik yaitu iteasi. Teknik ini bertu-
juan untuk mencapai konklusi atau disebut juga je-
nis kerusakan. Seperti pada Tabel 6 untuk melihat
konklusi.
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Tabel 6: Konklusi Listrik

Setiap variable diperiksa kebenarannya, apakah
bernilai TRUE atau FALSE. Hasil pemeriksaan ke-
mudian diberikan nilai disesuaikan untuk mencapai
konklusi seperti yang terdapat pada Tabel 6.

Hasil dan Pembahasan

Pembuatan sistem berbasis pengetahuan yang di-
lakukan pada penelitan ini berupa sistem berbentuk
website. Sistem dirancang menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dimana data disimpan meng-
gunakan MySql. Sesuai dengan metode yang su-
dah umum bahwa untuk membangun suatu sis-
tem informasi dibutuhkan perangkat pendukung,
pada peneltian dan pembuatan sistem ini meng-
gunakan beberapa alat bantu seperti diagram di-
agram. Gambar 2 adalah tahapan perancangan sis-
tem pada penelitian kali ini.[6]

Gambar 2: Diagram Use Case sistem basis pengetahuan

Gambar 3: Diagram Sequence sistem basis pengetahuan.
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Pada gambar 2 merupakan diagram usecase
dimana menggambarkan hubungan antara peng-
guna dengan sistem. [6] Penggambaran pendetek-
sian kerusakan rutin Motor Supra x 125 R dengan
Metode Forward Chaining. Pada diagram tersebut
digambarkan 1 aktor saja yaitu pengguna. Peng-
guna merupakan penunjang dari website ini yang in-
gin melihat informasi yang terdapat pada beranda,
mesin, rantai, roda, rem, listrik, dan tips&trik.

Gambar 4: Diagram Class sistem basis penge-
tahuan.

Pada gambar 3 merupakan diagram Sequence
dari sistem yang dibangun dalam penelitian. Dia-
gram Sequence Sistem basis pengetahuan ini meru-
pakan gambaran scenario yang dilakukan pengguna
saat menggunakan sistem basis pengetahuan yang
terdapat dalam website. [7]

Diagram class adalah proses secara spesi�k yang
jika diinstansiasi berbentuk inti dari desain dan
pengembangan sistem dan desain berbasis objek.
Diagram class adalah suatu interaksi antara peng-
guna dan sistem. Diagram Class seperti terlihat
pada Gambar 4. [8]

Diagram Activity seperti pada Gambar 5 adalah
skenario atau aktivitas yang dilakukan oleh peng-
guna untuk melakukan pendeteksi kerusakan yang
terjadi pada kendaraannya. Pengguna mengisi
perntanyaan yang telah tersedia pada halaman
website yang secara otomatis akan menjawab se-
cara tepat sesuai data kerusakan yang ada dalam
database. [9]

Gambar 5: Diagram Activity sistem basis penge-
tahuan.

Gambar 6 adalah bentuk Struktur Navigasi
Pengguna dalam sistem ini. Struktur navigasi
ini menjelaskan halaman web yang digunakan oleh
pengguna website ini,

Gambar 6: Struktur Navigasi Sistem Berbasis Pengetahuan.
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Gambar 7: Rancangan Halaman Utama.

Gambar 8: Rancangan Halaman Identi�kasi Kerusakan dan Informasi Solusi.

Gambar 7 adalah rancangan halaman beranda
merupakan halaman awal atau halaman pembuka
pada website ini. Pada halaman ini berisi menu-
menu yang digunakan oleh pengguna untuk berin-
teraksi pada halaman pengguna.

Gambar 8 adalah gambar rancangan halaman
Mesin berisikan pertanyaan-pertanyaan yang harus
di jawab oleh penggung website agar dapat mende-
teksi kerusakan yang terjadi pada kendaraannya
khususnya pada mesin.

Hasil perancangan sistem

Penelitian ini menghasilkan suatu sistem basis
pengetahuan berbasis web yang dipublikasi di in-
ternet sehingga pengguna langsung dapat menggu-

nakan sistem ini. Berikut ini adalah tampilan dari
sistem basis pengetahuan pendeteksian kerusakan
kendaraan motor tersebut. [7]

Gambar 9 merupakan tampilan halaman utama
dari sistem basis pengetahuan. Halaman ini lang-
sung tampil apabila pengguna mengakses website
ketika memanggil alamat URL secara benar. Pada
halaman utama terdiri dari beberapa menu yang
jika dipilih akan menuju ke halaman berikutnya
sesuai pilihan menu. Menu halaman tersebut terdiri
dari jenis-jenis kerusakan yang tersedia dan solusi
yang dapat dilakukan oleh pengguna. [7]

Gambar 10 menjelaskan halaman untuk mema-
sukan data-data kondisi kendaraan pengguna.
Pengguna diminta untuk memberikan jawaban
sesuai dengan pertanyaan berhubugan dengan kon-
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disi kendaraan. Daftar pertanyaan yang muncul
sesuai dengan data-data dari database dimana

merupakan hasil analisa. [7]

Gambar 9: Halaman utama dari sistem basis pengetahuan.

Gambar 10: Halaman pertanyaan kondisi kendaraan.
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Gambar 11: Halaman informasi dan solusi kerusakan

Gambar 11 merupakan halaman informasi dan
silusi yang diberikan kepada pengguna. Infor-
masi yang diberikan adalah pendeteksian kerusakan
kendaraan sesui dengan kondisi dari jawaban per-
tanyaan. Sistem akan merespon sesuai jawaban
dan perhitungan kerusakan kendaraan sesuai den-
gan motode Forward Chaining. Daftar informasi
dan solusi yang muncul sesuai dengan data-data
dari database dimana merupakan hasil analisa.

Skenario pengujian sistem

Skenario pengujian sistem ini harus melalui taha-
pan sesuai teknik pengujian yang ada. Secara mu-
dah tentu sistem dijalankan langsung dengan men-
jalankan semua fasilitas yang terdapat pada web-
site yang telah selesai dirancang. Setelah web-
site dijalankan, selanjutnya pengujian dilakukan
dengan melakukan pengecekan fungsi tombol pada
semua halaman. Pengujian dibagi menjadi satu
bagian, yaitu pengujian halaman Pengguna. Meng-
gunakan Black-box Testing untuk menguji Tampi-
lan Luar(Interface) dari suatu aplikasi agar mudah
digunakan oleh pengguna. Untuk skenario pengu-
jian lihat pada Tabel 7 [10].

Penutup

Hasil akhir dari penelitian dalam bentuk sistem
yang dapat mendeteksi kerusakan rutin Motor
Supra x 125 R dengan Metode Forward Chaining
berbasis website. Website sistem ini sudah melalui
pengujian dimana setiap halaman sudah bekerja
dan dapat berfungsi dengan baik. Menu-menu yang
yang tersedia juga dapat berfungsi sesuai dengan
halaman rancangan yang telah dibuat.

Sistem pendeteksian kendaraan bermotor da-
pat gunakan oleh pengendara roda dua khususnya
Honda Supra x 125 R, untuk mendeteksi kerusakan
yang sering dialami oleh motornya sehingga, pen-
gendara sudah tahu apa yang harus dilakukan jika
kerusakan yang dialami terdeteksi oleh sistem basis
pengetahuan ini.
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